











BAB I  
PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang 
Penuaan merupakan proses alamiah dalam kehidupan manusia. Menua erat 
kaitannya dengan berbagai proses degeneratif (Moini et al., 2002; Ames et al., 
1993). Tanda-tanda eksternal dari penuaan kulit yakni kerutan halus,  kulit  tipis  
dan  transparan,  bintik-bintik  pigmen,  kulit  kendur,  kulit  kering, dll 
(Mackiewicz and Rimkevicius, 2008). Faktor penyebab penuaan dini yaitu faktor 
internal (kesehatan, daya tahan tubuh, stress dan perubahan hormonal) dan faktor 
eksternal (radikal bebas, sinar matahari dan polutan). 
Radikal  bebas  merupakan  teori  yang  sering   dikaitkan   sebagai   
penyebab faktor-faktor penuaan dini (Masaki, 2010). Radikal bebas merupakan  
molekul yang tidak stabil yang akan mengambil elektron dari sel-sel tubuh kita 
sehingga menyebabkan kerusakan sel (Solution, Holistic Health, 2011). 
Penggunaan antioksidan merupakan salah satu upaya yang sering 
dilakukan untuk mencegah penuaan atau setidaknya menua secara sehat (Ardhie, 
2011). Antioksidan merupakan senyawa yang dapat menghambat reaksi oksidasi, 
dengan cara mengikat radikal bebas dan molekul yang sangat reaktif (Winarsi, 
2007). Sel memiliki antioksidan alami seperti Superoksida Dismutase (SOD), 
katalase, reduktase, glutation peroksidase, dan antioksidan yang bisa 
mempertahankan dan perlindungan dari pengaruh radikal bebas. Namun, ketika 
radikal bebas lebih banyak daripada kemampuan pertahanan antioksidan alami 
tersebut bisa mengalami gangguan sehingga memutuskan rantai reduksi oksidasi 
normal dan mengakibatkan kerusakan oksidatif jaringan yang sering dikenal 
dengan stres oksidatif (Wuryastuti, 2000).  
Vitamin E merupakan salah satu antioksidan yang dapat menangkal 
radikal bebas. Dalam jaringan lemak tubuh, antioksidan dari vitamin E menyerang 
lipid peroksida yang merupakan hasil dari reaksi antara lipid dan radikal bebas. 
Lipid peroksida dianggap berbahaya karena dicurigai sebagai penyebab penyakit 
degeneratif (Astuti,1995). Selain itu vitamin E sebagai UV-Protection untuk 
melindungi kulit dari bahaya radiasi sinar matahari yang dapat menyebabkan 












IC50 dari vitamin E sebesar 8,27 μg/ml. Ada delapan bentuk vitamin E yaitu (α-, 
β-, γ- dan δ) tokoferol dan (α-, β-, γ- dan δ) tokotrienol. Masing-masing senyawa 
ini memiliki tingkat aktifitas yang berbeda pada manusia. α-tokoferol adalah 
bentuk yang paling aktif (Tish Davidson, 2006).  
Antioksidan  ini  dapat  diformulasikan  sebagai  sediaan  kosmetik. Salah  
satu yang  sering  digunakan  adalah  krim.  Krim merupakan sediaan setengah 
padat berupa emulsi kental  yang mengandung  air  tidak  kurang  dari  60%  dan  
dimaksudkan  untuk  pemakaian  luar  (Depkes RI, 1978). Krim dibagi menjadi 
dua tipe yaitu minyak dalam air (m/a) dan air dalam minyak (a/m). Dalam 
penelitian ini menggunakan tipe krim minyak dalam air dalam basis vanishing 
cream, karena mudah menyebar dan merata pada permukaan kulit serta dapat 
dengan mudah dihilangkan dengan pencucian (Ditjen POM, 1985). Emulsi 
minyak dalam air mengandung bahan-bahan emulgator nonionik, sabun-sabun 
trietanolamin, dan humektan seperti gliserol, propilen glikol dll, yang dapat 
berguna sebagai pelembab kulit (Tranggono dan Latifah, 2007). 
Menurut Rindengan dan Novarianto 2004, salah satu pelembab kulit alami 
ialah minyak kelapa murni (Virgin Coconut Oil) karena mampu mencegah 
kerusakan jaringan dan memberikan perlindungan terhadap kulit. Selain itu juga 
memiliki kandungan antioksidan dan pelembab yang sangat tinggi dimana 
antioksidan ini berfungsi untuk mencegah penuaan dini dan menjaga vitalitas 
tubuh (Nilamsari, 2006). Oleh karena itu penulis tertarik untuk menggunakan 
minyak kelapa murni atau virgin coconut oil (VCO) fase minyak dalam sediaan 
krim. 
Berdasarkan uraian di atas maka pada penelitian ini akan dibuat sediaan 
krim tipe m/a dalam basis vanishing cream dengan bahan aktif vitamin E (dl-α-
tokoferol asetat) pada konsentrasi 3% dan menggunakan fase minyak VCO 
dengan kadar 3%, 6%, 9%, dan 12%. Dilakukan uji efektivitas vitamin E secara in 
vitro dengan metode DPPH menggunakan spektrofotometer visible yang diamati 
pada panjang gelombang dengan rentang 380-780 nm. Untuk evaluasi sediaan 
dilakukan penentuan karakteristik fisik (organoleptis, homogenitas, viskositas, 
daya sebar, dan distribusi ukuran globul), karakteristik kimia (pH), dan uji 












1.2  Rumusan Masalah  
1. Bagaimana pengaruh kadar VCO dengan konsentrasi 3%, 6%, 9%, dan 
12% dalam basis vanishing cream pada sediaan krim antioksidan vitamin 
E terhadap karakteristik fisik (organoleptis, homogenitas, viskositas, daya 
sebar, dan distribusi ukuran globul), karakteristik kimia (pH), dan uji 
stabilitas (freeze thaw)? 
2. Berapakah kadar VCO dalam basis vanishing cream vitamin E yang 
memberikan hasil optimal meliputi karakteristik fisik (organoleptis, 
homogenitas, viskositas, daya sebar, dan distribusi ukuran globul), 
karakteristik kimia (pH), dan uji stabilitas (freeze thaw)? 
  
1.3  Tujuan Penelitian 
1. Menentukan pengaruh kadar VCO dengan konsentrasi 3%, 6%, 9%, dan 
12% dalam basis vanishing cream pada sediaan krim antioksidan vitamin 
E  terhadap karakteristik fisik (organoleptis, homogenitas, viskositas, daya 
sebar, dan distribusi ukuran globul), karakteristik kimia (pH), dan uji 
stabilitas (freeze thaw). 
2. Menentukan kadar VCO dalam basis vanishing cream vitamin E sehingga 
memberikan hasil yang optimal meliputi karakteristik fisik (organoleptis, 
homogenitas, viskositas, daya sebar, dan distribusi ukuran globul), 
karakteristik kimia (pH), dan uji stabilitas (freeze thaw). 
 
1.4  Hipotesis Penelitian 
 Peningkatan kadar fase minyak VCO dalam basis vanishing cream dengan 
bahan aktif vitamin E akan memberikan karakteristik fisik (organoleptis, 
homogenitas, viskositas, daya sebar, dan distribusi ukuran globul), karakteristik 















1.5  Manfaat Penelitian 
 Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai dasar 
pengembangan formula sediaan krim antioksidan vitamin E dengan menggunakan 
fase minyak VCO dalam basis vanishing cream sehingga diperoleh hasil yang 
akseptabel dan efektif. 
